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ABSTRACT

This study aimed to examine: 1) Effect of the profesionalism of the auditor to the consideration of materiality
level in the audit of financial statements, 2) Effect of the profesional ethics to the consideration on materiality level in
the audit of financial statements, 3) Effect of the auditor’s knowledge in detecting errors to the consideration on
materiality level on the audit of financial statements.

This type of study is classified as causative study. The population in this study was the auditor on BPK-RI in
Riau. The sample was determined by using total sampling method. The data used in this study was a subjective data.
The source of the data in this study was a primary data. The method of analysis used was multiple regression analysis.

The results proved that: 1) The profesionalism of the auditor has significant positive effect to the consideration
in materiality level on the audit of financial statements. 2) The profesional ethics have a significant positive effect to
the consideration on materiality level on the audit of financial statements. 3) The auditor’s knowledge in detecting
errors have a significant positive effect to the consideration on materiality level on the audit of financial statements.

Key words: profesionalism of the auditor, the profesional ethics, the auditor’s knowledge in detecting errors,
materiality level on the audit of financial statements

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan, (2) Pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan, (3) Pengaruh pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor pada BPK-RI

Perwakilan Riau. Teknik pengambilan sampelnya adalah metode total sampling. Jenis data yang digunakan adalah data
subyek, dan sumber data yang digunakan adalah data primer. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Profesionalisme auditor berpengaruh signifikan positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan. (2) Etika profesi berpengaruh signifikan positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan. (3) Pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan berpengaruh signifikan positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan.

Kata kunci: profesionalisme auditor, etika profesi, pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan, pertimbangan
tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan
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1. PENDAHULUAN

Organisasi sektor publik mendapat amanah
dan  kepercayaan dari masyarakat untuk
menggunakan sumber daya tersebut secara
akuntabel dan  transparan.  Meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan sumber
daya tersebut diperlukan audit sektor publik.
Tujuan audit atas laporan keuangan adalah untuk
menyatakan pendapat atas suatu kewajaran semua
hal yang material, posisi keuangan hasil usaha dan
arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi
berlaku umum. Suatu persoalan dikatakan material
jika tidak adanya pengungkapan atas salah saji
material atau kelalaian dari suatu akun yang dapat
mengubah pandangan yang diberikan terhadap
laporan keuangan.

Melaksanakan perencanaan audit, auditor
harus mempertimbangakan tingkat materialitas
terlebih dahulu. Materialitas adalah seberapa salah
saji informasi akuntansi yang dapat dilihat dari
keadaan yang sedang terjadi yang dapat
mengakibatkan perubahan atau pengaruh terhadap
pertimbangan orang yang memiliki kepercayaan
terhadap informasi tersebut (Mulyadi, 2002).

Pertimbangan pendahuluan tentang
materialitas adalah jumlah maksimum yang
membuat auditor yakin bahwa laporan keuangan
akan salah saji tetapi tidak mempengaruhi
pemberian  opini. Menurut Arens (2008),
pertimbangan ini merupakan salah satu keputusan
yang paling penting yang harus diambil auditor,
dan sangat membutuhkan kearifan profesional.
Maksudnya disini walaupun terdapat salah saji
(tetapi tidak terlalu berpengaruh), maka salah saji
tersebut  dianggap wajar sehingga  dapat
disesuaikan dengan Prinsip Akuntansi Berterima
Umum. Sikap profesionalisme yang tinggi sangat
dibutuhkan untuk menentukan seberapa besar
jumlah materialitas laporan keuangan dengan
jumlah yang rendah atau tinggi, sehingga dengan
profesionalisme tingkat materialitas semakin baik
pula.

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
(SPKN, 2007) pada standar umum pemeriksaan
yang pertama menyatakan bahwa pemeriksa

diwajibkan untuk menggunakan dengan cermat
dan seksama keahlian/kemandirian profesionalnya
dalam melakukan pemeriksaan. Standar ini
menghendaki pemeriksa keuangan harus memiliki
keahlian dibidang akuntansi dan auditing, serta
memahami prinsip akuntansi yang berlaku umum
yang berkaitan dengan entitas yang diperiksa.

Kegiatan pemeriksaan yang didasarkan
pada standar yang telah dibuat, hendaknya dapat
meningkatkan  kredibilitas  informasi  yang
disajikan dari entitas yang diaudit sehingga dapat
mendukung  pengambilan  keputusan  bagi
penyelenggaraan negara (SPKN, 2007). Kegiatan
pemeriksaan apabila dilaksanakan oleh auditor
secara profesional dan mengacu kepada etika
profesi, serta sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan maka akan dapat dihasilkan laporan
keuangan yang berkualitas.

Etika profesi merupakan sikap pemikiran
seseorang yang dapat dilihat dari integritas dan
objektifitas auditor dalam pelaksanaan tugasnya
sebagai seorang auditor dalam menentukan
pertimbangan awal tentang materialitas (Boynton,
2002). Setiap profesi yang memberikan pelayanan
jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik,
yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral
yang mengatur tentang perilaku profesional.

Etika profesi merupakan karakteristik suatu
profesi yang membedakan suatu profesi dengan
profesi lain, yang berfungsi untuk mengatur
tingkah laku para anggotanya (Murtanto dan
Marini 2003 dalam Arleen 2008). Etika profesi
harus memiliki komitmen moral yang tinggi dan
dituangkan dalam bentuk aturan khusus. Aturan
ini merupakan aturan main dalam menjalankan
dan mengemban profesi tersebut, yang biasa
disebut kode etik.

Penelitian Agoes (2004 dalam Herawaty
2008) menunjukkan kode etik IAl dan aturan etika
Kompartemen Akuntan Publik, Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP) dan standar pengendalian
mutu auditing merupakan acuan yang baik untuk
mutu auditing. Semakin tinggi auditor menaati
kode etik maka semakin baik pula pertimbangan
tingkat materialitas.



Pengetahuan auditor bisa diperoleh dari
berbagai  pelatihan  formal maupun dari
pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar,
lokakarya serta pengarahan dari auditor senior
kepada auditor juniornya. Pengetahuan juga bisa
diperoleh  dari  frekuensi  seorang auditor
melakukan pekerjaan dalam proses audit laporan
keuangan. Seseorang melakukan pekerjaan sesuai
dengan pengetauan yang dimilikinya akan
memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka
yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup
memadai akan tugasnya.

Pengetahuan auditor digunakan sebagai
salah satu kunci keefektifan kerja. Pengetahuan
tentang bermacam-macam pola yang berhubungan
dengan kemungkinan kekeliruan dalam laporan
keuangan penting untuk membuat perencanaan
audit yang efektif (Noviyani dan Bandi 2002).
Seorang auditor yang memiliki pengetahuan
tentang kekeliruan akan lebih ahli dalam
melaksanakan tugasnya terutama yang
berhubungan dengan pengungkapan kekeliruan.

Pengertian mengenai kekeliruan menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) paragraf 6,
dinyatakan bahwa kekeliruan (error) berarti salah
saji (misstatement) atau hilangnya jumlah atau
pengungkapan dalam laporan keuangan yang tidak
disengaja. Kekeliruan dapat berupa (1) kekeliruan
dalam pengumpulan atau pengolahan data yang
menjadi sumber penyusunan laporan keuangan;
(2) Estimasi akuntansi yang tidak masuk akal yang
timbul dari kecerobahan atau salah tafsir fakta; (3)
Kekeliruan dalam penerapan prinsip akuntansi
yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi dan cara
penyajian atau pengungkapan.

Menurut Noviyani dan Bandi (2002)
pengalaman yang lebih akan menghasilkan
pengetahuan yang lebih dalam pertimbangan
tingkat materialitas. Pengalaman membentuk
auditor menjadi terbiasa dengan situasi dan
keadaan dalam setiap penugasan. Pengalaman juga
membantu auditor dalam mengambil keputusan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dan
menunjang setiap langkah yang diambil dalam
setiap penugasan. Pengetahuan auditor tentang
pendeteksian kekeliruan semakin berkembang

karena pengalaman kerja. Semakin tinggi
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
maka semakin baik pula pertimbangan tingkat
materialitas.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) adalah
lembaga tertinggi negara dalam ketatanegaraan
Indonesia yang memiliki wewenang memeriksa
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.

Berharap hasil pemeriksaannya lebih
berkualitas, BPK mengeluarkan suatu standar
audit yang berlaku yaitu peraturan BPK No.1
Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN).

SPKN merupakan pedoman oleh BPK
dalam pemeriksaan pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara. Hal ini bertujuan supaya
hasil auditnya dapat dijadikan landasan
kepercayaan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, serta menghasilkan audit yang
berkualitas. Posisi SPKN setara dengan peraturan
pemerintah dan merupakan bagian hukum positif
yang mengikat dalam melakukan pemeriksaan
pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan
negara.

Dilihat dari berbagai sumber, salah satunya
dari Pekanbaru.bpk.go.id, baru-baru ini Forum
LSM Riau, melakukan demo di depan kantor BPK
Rl Perwakilan Provinsi Riau. Dalam orasinya,
LSM menyampaikan belasan kasus yang diduga
terindikasi tindak pidana korupsi. Mereka juga
meminta BPK untuk melakukan pemeriksaan
ulang terhadap keuangan dan kinerja Pemerintah
Provinsi Riau dan Kabupaten/Kota di Provinsi
Riau dan mempublikasikan secara transparan
kerugian Negara. Selain itu, Forum LSM Riau
juga meminta BPK untuk mengaudit proyek K2i
senilai Rp200 Milyar yang tersebar di seluruh
Kabupaten/ Kota di Provinsi Riau dan penggunaan
anggaran proyek multiyears senilai Rp400 Milyar
di Kabupaten Rohul.

Dengan fenomena ini, diharapkan BPK RI
Perwakilan Riau dapat memeriksa setiap kasus
yang terindikasi adanya tindakan pidana korupsi.
Ini penting untuk menunjukkan sikap profesional
dalam memeriksa kasus yang ada. Di samping itu
juga dapat meningkatkan pengetahuan auditor
BPK dalam mendeteksi kekeliruan yang



ditimbulkan dalam pemeriksaan keuangan dan

kinerja Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten/

Kota di Provinsi Riau.

Penelitian ini merupakan pengembangan
dari penelitian yang dilakukan Gerry (2010).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada penambahan variabel
pengetahuan. Hal ini didasarkan pada pendapat
bahwa auditor yang memiliki pengetahuan dalam
mendeteksi kekeliruan akan lebih berpengalaman
dalam  menetapkan  pertimbangan  tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan membahas mengenai
permasalahan ini lebih lanjut dalam sebuah
penelitian yang berjudul ”Pengaruh
Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan
Pengetahuan  Auditor dalam Mendeteksi
Kekeliruan terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas dalam Audit Laporan Keuangan
Studi Empiris pada Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Riau”.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah yang telah diuraikan maka masalah yang
akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Sejauhmana profesionalisme auditor
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan
pada BPK Perwakilan Riau?

2. Sejauhmana etika profesi  berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas
dalam audit laporan keuangan pada BPK
Perwakilan Riau?

3. Sejauhmana pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan tserhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan pada BPK Perwakilan
Riau?

2. TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Pertimbangan Tingkat Materialitas
a. Pengertian Materialitas
Auditor melakukan pertimbangan awal tentang
tingkat materialitas dalam perencanaan auditnya.
Penentuan materialitas sering disebut dengan

materialitas perencanaan audit menurut Mulyadi
(2002) materialitas adalah besarnya nilai yang
dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi,
yang dilihat dari keandalan yang melingkupinya,
yang dapat mengakibatkan perubahan atas atau
pengaruh terhadap pertimbangan orang yang
meletakkan kepercayaan terhadap informasi
tersebut karena adanya kehilangan atau salah saji.

Materialitas menurut Arens (2008) adalah
Kesalahan penyajian laporan keuangan dapat
dianggap material jika kesalahan penyajian
tersebut dapat mempengaruhi keputusan yang
diambil.

Dalam menerapkan definisi ini, digunakan dua
tingkatan materialitas dalam mempertimbangkan
jenis laporan yang harus dibuat yaitu:

1. Jumlahnya tidak material
2. Jumlah sangat material

b. Pertimbangan awal tentang materialitas

Pertimbangan awal tingkat materialitas

adalah jumlah maksimum salah saji dalam laporan
keuangan yang menurut pendapat auditor, tidak
mempengaruhi  pengambilan  keputusan  dari
pemakai. Peraturan jumlah ini adalah salah saji
satu keputusan terpenting yang diambil oleh
auditor  yang  memerlukan  pertimbangan
profesional yang memadai.

c. Tahapan dalam menerapkan materialitas

dalam audit
Menurut Arens (2008), sejumlah faktor
yang mempengaruhi proses penetapan

pertimbangan awal tingkat materialitas pada

serangkaian laporan keuangan tertentu:

1) Materialitas merupakan konsep yang relatif
ketimbang absolut.
Salah saji dalam jumlah tertentu mungkin saja
material bagi perusahaan kecil, tetapi dapat
saja tidak material bagi perusahaan besar.

2) Dasar yang diperlukan untuk mengevaluasi
materialitas.
Karena tingkat materialitas bersifat relatif,
diperlukan dasar untuk menentukan apakah
salah saji itu material. Laba bersih sebelum
pajak seringkali menjadi dasar utama untuk
menentukan beberapa jumlah material bagi
perusahaan yang berorientasi laba, karena
jumlah ini diangap sebagai item informasi



yang bagi para pemakai atau pengguna

laporan.

2. Profesionalisme Auditor

Seorang auditor harus bersikap profesional
dalam melakukan pemeriksaan atas laporan
keuangan.Untuk menunjang profesionalismenya
sebagai auditor yang independen, maka auditor
dalam melaksanakan tugas auditnya harus
berpedoman  pada  standar  audit  yang
berlaku.Dalam SPKN, pernyataan standar umum
ketiga menyebutkan bahwa: “dalam pelaksanaan
pemeriksaan dan penyusunan laporan audit,
pemeriksa  wajib  menggunakan  kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama”
(BPK-RI, 2007). Guy, Aldermandan Winter
(2002) menjelaskan bahwa dalam perencanaan
serta pelaksanaan audit dan penyiapan laporan
audit, sikap profesionalisme harus selalu dijaga.
Jika auditor dapat melaksanakan pekerjaannya
secara profesional, maka laporan audit yang
dihasilkan akan berkualitas (Bambang dalam
Nova, 2008).

3. Etika Profesi
a. Pengertian Etika

Pengertian etika, dalam bahasa latin "ethica"”,
berarti falsafah moral. la merupakan pedoman cara
bertingkah laku yang baik dari sudut pandang
budaya, susila serta agama. Sedangkan menurut
Keraf (1997), etika secara harfiah berasal dari kata
Yunani ethos (jamaknya: ta etha), yang artinya
sama persis dengan moralitas, yaitu adat kebiasaan
yang baik.

Istilah etika jika dilihat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1998), memiliki tiga arti, yang
salah satunya adalah nilai mengenai benar dan
salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa etika merupakan seperangkat aturan/
norma/ pedoman yang mengatur perilaku manusia,
baik yang harus dilakukan maupun yang harus
ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok/
segolongan manusia/ masyarakat/ profesi.

c. Pengertian Profesi
Kebingungan ini timbul karena banyak orang
yang profesional tidak atau belum tentu termasuk

dalam pengertian profesi. Berikut pengertian
profesi dan profesional menurut De Georgedalam
(Widjaja, 2005) :

Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan
sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan
nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu
keahlian.  Profesional, adalah orang yang
mempunyai profesi atau pekerjaan purna waktu
dan hidup dari pekerjaan itu dengan mengandalkan
suatu keahlian yang tinggi. Atau seorang
profesional adalah seseorang yang hidup dengan
mempraktekkan suatu keahlian tertentu atau
dengan terlibat dalam suatu kegiatan tertentu yang
menurut keahlian, sementara orang lain melakukan
hal yang sama sebagai sekedar hobi, untuk senang-
senang, atau untuk mengisi waktu luang.

3. Pengetahuan Auditor dalam Mendeteksi

Kekeliruan
a. Pengertian Pengetahuan Auditor Dalam

Mendeteksi Kekeliruan

Dalam pengertian umum, seorang dikatakan
profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu
mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas
sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu
tugas atau profesi dengan menetapkan standar
baku dibidang profesi yang bersangkutan, dan
menjalankan tugas profesinya dengan me matuhi
etika profesi yang telah ditetapkan (Yudhi dan
Meifida : 2006). Untuk kriteria pertama yang
menyatakan bahwa auditor harus mempunyai
keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan
bidangnya  mencakup  pengetahuan  serta
pengalaman yang dimiliki oleh auditor.

Pengetahuan audit diartikan dengan tingkat
pemahaman auditor terhadap sebuah pekerjaan,
secara konseptual atau teoritis. Brown (1983)
dalam Yenika (2011), perbedaan pengetahuan di
antara auditor akan berpengaruh terhadap cara
auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa seorang auditor akan bisa
menyelesaikan sebuah pekerjaan secara efektif
jika didukung dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki. Pengalaman yang lebih
baik akan menghasilkan pengetahuan yang lebih.
Pengalaman audit adalah pengalaman auditor
dalam melakukan audit laporan keuangan baik di



segi lamanya waktu, banyaknya penugasan yang

pernah ditangani.

Dalam audit, pengetahuan tentang bermacam-
macam pola yang berhubungan dengan
kemungkinan kekeliruan dalam laporan keuangan
penting untuk membuat perencanaan audit yang
efektif. Seorang auditor yang memiliki banyak
pengetahuan tentang kekeliruan akan lebih ahli
dalam melaksanakan tugasnya terutama yang
berhubungan dengan pengungkapan kekeliruan
(Noviani dan Bandi : 2002). Menurut pendapat
Erick (2005) kegagalan dalam mendeteksi
kekeliruan yang material akan mempengaruhi
kesimpulan dari pengguna laporan keuangan.

b. Kekeliruan
Dalam SA seksi 312 paragraf 6 dijelaskan

bahwa isitilah kekeliruan menunjukkan kesalahan
yang tidak disengaja dalam laporan keuangan dan
meliputi kesalahan perhitungan atau kesalahan
tulis dalam catatan dan data akuntansi yang
menjadi dasar penyusunan laporan keuangan,
kesalahan dalam penerapan dalam prinsip
akuntansi  serta ketelewatan dan kesalahan
menafsirkan fakta yang ada pada waktu laporan
keuangan disusun. Kekeliruan mencakupi:

1) Kesalahan  dalam  pengumpulan  atau
pengolahan data yang menjadi sumber
penyusunan laporan keuangan

2) Estimasi akuntansi yang tidak masuk akal yang
timbul dari kecerobahan atau salah tafsir fakta

3) Kekeliruan dalam penerapan prinsip akuntansi
yang berkaitan dengan jumlah klasifikasi, cara
penyajian dan pengungkapan

Penelitian Terdahulu
Penelitian Elfitria (2007) menguji pengaruh

profesionalisme auditor terhadap penetapan

tingkat materialitas audit laporan keuangan.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik

yang ada di kota Padang dengan responden

sebanyak 65 orang. Metode pengumpulan data
adalah dengan menggunakan kuesioner yang
disebarkan langsung kepada responden. Metode
analisis data menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profesionalisme auditor dalam dimensi pengabdian
pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian dan
keyakinan terhadap peraturan profesi mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Sedangkan profesionalisme
auditor dalam dimensi hubungan dengan sesama
profesi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Penelitian Gerry (2011) mengenai etika profesi
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan
laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan pada
kantor BPK-RI Perwakilan Riau, dengan
responden  sebanyak 30 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
etika profesi berpengaruh signifikan positif
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan
laporan keuangan.

Penelitiann ~ Yenika  (2011)  mengenai
pengetahuan mendeteksi kekeliruan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian ini
dilakukan pada kantor Kantor Akuntan Publik
yang ada di Kota Padang dan Riau dengan
responden sebanyak 40 orang. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengetahuan mendeteksi
kekeliruan  terhadap  pertimbangan  tingkat
materialitas  berpengaruh  signifikan  positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Hubungan antar variabel
1. Hubungan profesionalisme auditor terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam

audit laporan keuangan.

Menurut Guy (2002) dalam perencanaan
serta pelaksanaan audit dan penyiapan laporan
audit, sikap profesionalisme harus selalu dijaga.
Dalam SPKN pernyataan standar umum Kketiga
menyebutkan bahwa: “ dalam pelasaksanaan dan
penyusunan laporan audit, pemeriksa wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan
cermat dan seksama” (BPK-RI 2007).

Elfitria (2007) melakukan penelitian
tentang  “pengaruh  profesionalisme  auditor
terhadap penetapan tingkat materialitas audit
laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan di
Kantor Akuntan Publik yang ada di kota Padang
dengan responden sebanyak 65 (enam puluh lima)
orang. Metode pengumpulan data adalah dengan
menggunakan kuesioner yang disebarkan langsung
kepada responden. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil



penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme
auditor dalam dimensi pengabdian pada profesi,
kewajiban sosial, kemandirian dan keyakinan
ternadap peraturan profesi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Sedangkan profesionalisme auditor
dalam dimensi hubungan dengan sesama profesi
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Auditor yang profesional akan
menjalankan tanggung jawabnya dengan sebaik-
baiknya untuk menghasilkan laporan audit yang
berkualitas bagi para pemakainya. Ini karena
auditor yang profesional tercermin pada dedikasi
terhadap profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
keyakinan pada aturan profesi dan hubungan
dengan rekan seprofesi, sehingga ia akan
menyajikan laporan audit secara tepat waktu,
lengkap, akurat, objektif, meyakinkan, jelas dan
ringkas.

2. Hubungan etika profesi terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam
audit laporan keuangan.

Etika profesi merupakan sikap pemikiran
seseorang yang dapat dilihat dari integritas dan
objektifitas auditor dalam pelasanaan tugasnya
sebagai seorang auditor dalam menentukan
pertimbangan awal tentang materialitas (Boynton,
2002).

Penelitian Gerry (2011) mengenai etika
profesi terhadap tingkat materialitas dalam
pemeriksaan laporan keuangan. Penelitian ini
dilakukan pada kantor BPK-RI Perwakilan Riau,
dengan responden sebanyak 30 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
etika profesi berpengaruh signifikan positif
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan
laporan keuangan.

Etika profesi harus dimiliki dan ditaati
oleh setiap profesi yang memberikan jasa
pelayanan kepada masyarakat dan merupakan alat
kepercayaan bagi masyarakat luas. Sehingga setiap
auditor wajib menaati etika profesinya terkait
dengan pelayanan yang diberikan apabila
menyangkut kepentingan masyarakat luas.

3. Hubungan pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas

Pengetahuan auditor diartikan dengan
tingkat pemahaman auditor terhadap sebuah
pekerjaan, secara konseptual atau teoritis. Brown
(1983) dalam  Yenika (2011), perbedaan
pengetahuan di antara auditor akan berpengaruh
terhadap cara auditor menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa seorang
auditor akan bisa menyelesaikan sebuah pekerjaan
secara efektif jika didukung dengan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki.

Penelitiann Yenika (2011) mengenai
pengetahuan mendeteksi kekeliruan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian ini
dilakukan pada kantor Kantor Akuntan Publik
yang ada di Kota Padang dan Riau dengan
responden sebanyak 40 orang. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengetahuan mendeteksi
kekeliruan  terhadap  pertimbangan tingkat
materialitas  berpengaruh  signifikan  positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Pengetahuan auditor dalam menetukan
kekeliruan sangat diperlukan dalam menentukan
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan. Auditor yang memiliki
pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan akan
lebih mudah menentukan pertimbangan tingkat
materialitas  karena  pengetahuannya  serta
pengalaman dalam mengaudit membuat auditor
lebih ahli dalam melaksanakan tugasnya terutama
dalam pengungkapan kekeliruan sehingga dapat
mempertimbangankan tingkat materialitas dalam
audit laporan keuangan.

Kerangka Konseptual

Materialitas adalah faktor penting dalam
mempertimbangkan jenis laporan yang tepat untuk
diterbitkan dalam keadaan tertentu. Auditor
melakukan pertimbangan awal tentang tingkat
materialitas  dalam  perencanaan  auditnya.
Penentuan materialitas sering disebut dengan
materialitas  perencanaan  audit. Definisi
materialitas tersebut mengharuskan auditor untuk
mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitan
dengan entitas dan kebutuhan informasi pihak
yang akan meletakkan kepercayaan atas laporan



keuangan auditan. Termasuk diantaranya adalah
etika profesi dan profesionalisme auditor.

Etika profesi adalah norma perilaku yang
mengatur hubungan antara akuntan publik dengan
kliennya, antara akuntan publik dengan rekan
sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat.
Etika profesi secara garis besar disebut dengan
serangkaian prinsip atau nilai-nilai moral agar
kehidupan masyarakat dengan profesinya masing-
masing dapat berjalan secara teratur. Alasan
diperlukannya etika bagi kehidupan profesional
adalah kebutuhan akan keyakinan publik atas
kualitas layanan yang diberikan oleh profesi.
Begitu pula dengan seorang auditor yang harus
memenuhi etika profesinya sehingga ia dapat
memberikan keterpercayaan masyarakat terhadap
sesuatu yang telah dilakukannya khususnya bagi
para pengguna laporan keuangan.

Auditor yang profesional akan
menjalankan tanggung jawabnya dengan sebaik-
baiknya untuk menghasilkan laporan audit yang
berkualitas bagi para pemakainya. Ini karena
auditor yang profesional tercermin pada dedikasi
terhadap profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
keyakinan pada aturan profesi dan hubungan
dengan rekan seprofesi, sehingga ia akan
menyajikan laporan audit secara tepat waktu,
lengkap, akurat, objektif, meyakinkan, jelas dan
ringkas.

Pertimbangan auditor mengenai
materialitas merupakan pertimbangan yang sangat
penting karena akan menentukan jumlah bukti
audit yang akan dikumpulkan serta opini laporan
audit yang akan dikeluarkan oleh auditor. Oleh
sebab itu sangat dibutuhkan auditor yang memiliki
pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan untuk
menentukan tingkat materialitas yang akurat.
Pengetahuan mendeteksi kekeliruan yaitu tingkat
pemahaman auditor terhadap sebuah pekerjaan,
secara konseptual atau teoritis dalam mendeteksi
kekeliruan yang terdapat dalam laporan keuangan.
Seseorang yang bekerja dengan menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya akan menghasilkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan
seseorang yang tidak memiliki pengetahuan
karena auditor yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang lebih dapat menghasilkan

sebuah keputusan yang lebih baik dalam setiap
tugasnya. Pengetahuan auditor tentang pendeteksi
kekeliruan ~ semakin  berkembang  dengan
pengalaman Kerja.

Kerangka konseptual yang melandasi
pengembangan hipotesa penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut ini:

Profesionalisme
Auditor

\ Tingkat
Pertimbangan
Etika Profesi | Materialitas

Pengetahuan Auditor /
dalam Mendeteksi

Kekeliruan

Gambar 2 :Kerangka Konseptual

C. Hipotesis Penelitian

H; : Profesionalisme auditor berpengaruh
signifikan positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam
pemeriksaan laporan keuangan.

H, : Etika profesi berpengaruh signifikan positif
terhadap  tingkat  materialitas  dalam
pemeriksaan laporan keuangan.

H; : Pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan berpengaruh signifikan positif
terhadap  tingkat  materialitas  dalam
pemeriksaan laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan judul dan permasalahan yang
akan diteliti maka penelitian ini tergolong
penelitian kausatif. Penelitian kausatif berguna
untuk menganalisis pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk  melihat sejauhmana  profesionalisme
auditor, etika profesi dan pengetahuan auditor
dalam mendeteksi kekeliruan ~mempengaruhi
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan.
B. Populasi dan Sampel



Dalam penelitian ini penulis mengambil
populasi penelitian yaitu seluruh auditor yang ada
pada BPK-RI perwakilan wilayah Riau yang
bertempat di Pekanbaru yang berjumlah sebanyak
46 orang. Unit sampel dalam penelitian ini adalah
auditor BPK-RI perwakilan Riau. Peneliti
menjadikan seluruh populasi sebagai sampel (total
sampling) karena jumlah populasi kurang dari 100
subjek.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data
subjek. Data subjek adalah jenis data penelitian
yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau
karakteristik sekelompok orang/seseorang yang
menjadi subjek penelitian (responden).

Sumber data dalam penelitian ini adalah
data primer. Data primer merupakan data
penelitian yang diperoleh langsung dari sumber
asli (tidak melalui media perantara). Data primer
diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang telah terstruktur dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi dari para responden.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebar kuesioner atau daftar pertanyaan yang
disebarkan kepada responden. Kuesioner diantar
langsung ke responden yakni di BPK-RI
perwakilan Riau, dan untuk pengembaliannya
akan dijemput sendiri oleh peneliti pada waktu
yang telah ditentukan dan kuesioner harus diisi
sendiri oleh responden yang bersangkutan.

E. Variabel Penelitian

Berikut ini  adalah  variabel-variabel

penelitian yang digunakan serta pengukurannya:

1. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pertimbangan tingkat materialitas.

2. Variabel Bebas (X)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah profesionalisme auditor, etika profesi dan
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Kuisioner terdiri
dari sejumlah pernyataan yang menggunakan skala
likert dengan alternatif lima jawaban.

Kuesioner untuk profesionalisme auditor dan
pertimbangan  tingkat  materialitas  dalam
pemeriksaan laporan keuangan diadopsi dari
penelitian yang dilakukan oleh Elfitria (2007)
yang meneliti tentang pengaruh profesionalisme
auditor terhadap penetapan tingkat materialitas
audit laporan keuangan pada KAP di kota Padang,
dan Ristyo (2007) yang meneliti pengaruh
profesionalisme auditor terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dalam proses pemeriksaan
laporan keuangan pada KAP di kota Semarang.
Sedangkan kuesioner untuk variable etika profesi
mengacu pada teori Agoes (2004), Murtanto dan
Marini (2003). Untuk memperoleh instrumen yang
baik, maka perlu disusun Kisi-kisi instrumen
penelitian yang terlihat dalam tabel berikut ini
G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum dibagikan kuesioner kepada
responden, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
pendahuluan (pilot test), yang dilakukan pada 30
orang mahasiswa di fakultas ekonomi akuntansi.
Untuk melihat validitas dari masing-masing item
kuesioner  digunakan  corrected item-total
correlation. Jika nilai rhiwng > dari rane maka item
tersebut dinyatakan valid, dimana r pe uNtuk
N=30 adalah 0,361.
2. Uji Reliabilitas
Kuesioner dikatakan reliabel (handal) jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2006). Untuk uji reliabilitas digunakan
pengujian croanbach alpha menurut Sekaran
(2005), dengan kriteria sebagai berikut:
1. Kurang dari 0,6 tidak reliabel
2. 0,6 — 0,7 dapat diterima
3. 0,7-0,8 baik
4. Lebih dari 0,8 reliabel.
H. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis sesuai dengan langkah-langkah berikut:
1. Analisis deskriptif
Analisis  deskriptif ~ adalah  proses
pengolahan data yang telah didapat dari
responden. Data tersebut dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (a) verifikasi
data yaitu memeriksa kembali kuesioner yang



telah diisi oleh responden untuk memastikan
apakah semua pertanyaan sudah dijawab dengan
lengkap oleh responden, (b) menghitung nilai
jawaban yang dilakukan dengan cara: menghitung
frekuensi dari jawaban yang diberikan responden
atas setiap item pertanyaan yang diajukan,
menghitung rata-rata skor item, menghitung nilai
rerata jawaban responden, menghitung nilai
Tingkat Capai Responden (TCR) dari masing-
masing kategori jawaban dari deskriptif variabel,
Lalu nilai persentase dimasukkan ke dalam kriteria
sebagai berikut:
Nilai persentase dimasukkan ke dalam Kkriteria
sebagai berikut:
a. Interval jawaban responden 76-100% kategori
jawaban baik.
b. Interval jawaban responden 56-75% kategori
jawaban cukup baik.
c. Interval jawaban responden <56% kategori
jawaban kurang baik.
2. Metode Analisis
a. Koefisien Determinasi

Untuk  mengetahui  kontribusi  dari
variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari
adjusted R square-nya, pemilihan nilai adjusted R
square karena penelitian ini menggunakan analisis
regresi dengan jumlah variabel lebih dari satu.
Koefisien determinasi (R? pada intinya meng-
ukur seberapa jauh kemampuan model dalam
meneran%kan variasi variabel terikat. Adjusted R
berarti R” sudah disesuaikan dengan derajat bebas
dari masing-masing jumlah kuadrat yang tercakup
di dalam per-hitungan Adjusted R% Untuk
membandingkan dua R? maka harus mem-
perhitungkan banyaknya variabel X

Kalau k>1 maka adjusted R?< R?, yang berarti
bahwa apabila banyaknya variabel bebas
ditambah, adjusted R*dan R® akan sama- sama
meningkat, tetapi peningkatan adjusted R’ lebih
kecil dari-pada R%

Adjusted R? dapat positif atau negatif,
walaupun R? selalu non negatif. Jika adjusted R?
negatif nilainya dianggap O.

b. Persamaan Regresi Berganda

Dari data yang telah dikumpulkan, maka
akan diolah dengan menggunakan alat analisa
regresi berganda (Multiple Reggression) dengan

menggunakan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS). Alat analisis regresi
berganda digunakan untuk melihat pengaruh
beberapa variabel independen terhadap satu
variabel dependen.

Y = o+ BuXi+BXo+BaXs+e

Keterangan :

Y = Pertimbangan Tingkat Materialitas

o = Konstanta

X1 = Profesionalisme Auditor

X2 = Etika Profesi

X3 = Pengetahuan Auditor dalam Mendeteksi
Kekeliruan

B1P 2Ps = Koefisien Korelasi

e =error

c. UjiF (F-test)

Uji F dilakukan bertujuan untuk menguji
apakah hasil analisis jalur modelnya sudah fit atau
belum dan untuk dapat mengetahui pengaruh
antara variabel endogen dan variabel eksogen
secara keseluruhan atau secara simultan. Patokan
yang digunakan dalam pengujian ini adalah
membandingkan nilai sig yang diperoleh dengan
derajat signifikasi pada level o = 0,05. Apabila
nilai sig yang diperoleh lebih kecil dari derajat
signifikasi maka model yang digunakan sudah fit.

d. Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan yang signifikan dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Untuk
me-lihat nilai signifikan masing-masing parameter
yang diestimasi, maka diguna-kan t-Test.

Dengan kriteria pengujian :

a. Jika tingkat signifikansi < 0,05 dan koefisien
regresi (B) positif dan jika t;;. >t..p. Maka
hipotesis diterima yang berarti tersedia cukup
bukti untuk menolak Hy pada pengujian
hipotesis 1, 2 atau dengan kata lain tersedia
bukti untuk menerima H, pada hipotesis 1 dan
2

b. Jika tingkat signifikansi < a = 0,05, t;;. >t. 5.
dan koefisien regresi () negatif maka hipotesis
ditolak dan berarti tidak tersedia cukup bukti
untuk menerima hipotesis



c. Jika tingkat signifikansi > a = 0,05 dan t;;, <
t..»e;Maka hipotesis ditolak yang berarti tidak

tersedia cukup bukti untuk menerima hipotesisi

Selain kriteria tersebut, untuk melihat ada
tidaknya pengaruh semua variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat ditentukan dengan melihat
tingkat signifikansi dan koefisian positif dengan
nilai a = 0,05. Apabila tingkat signifikansi < 0,05
berarti Ha diterima dan Hp ditolak. Sebaliknya,
apabila tingkat signifikansi > 0,05 berarti Ha
ditolak dan Hy diterima.
I. Definisi Operasional

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan
dan untuk menghindari penafsiran yang berbeda
pada penelitian ini, maka penulis perlu
menjelaskan definisi operasional variabel sebagai
berikut:
1. Profesionalisme Auditor

Profesionalisme adalah suatu sikap yang
bertanggung jawab dan melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya, meskipun mengorbankan
kepentingan pribadinya. Auditor yang memiliki
pandangan profesionalisme yang tinggi akan
memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh
para pengambil keputusan. Gambaran seseorang
yang professional dalam profesi dicerminkan
kedalam lima hal, yaitu :pengabdian pada profesi,
kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan
terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan
rekan sesama profesi.
2. EtikaProfesi

Etika profesi adalah norma perilaku yang
mengatur hubungan antara akuntan publik dengan
kliennya, antara akuntan publik dengan rekan
sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat.
Etika profesi secara garis besar disebut dengan
serangkaian prinsip atau nilai-nilai moral agar
kehidupan masyarakat dengan profesinya masing-
masing dapat berjalan secara teratur. Begitu pula
dengan seorang auditor yang harus memenuhi
etika profesinya sehingga ia dapat memberikan
keterpercayaan masyarakat terhadap sesuatu yang
telah dilakukannya khususnya bagi para pengguna
laporan keuangan. Untuk melihat etika profesi
seorang auditor dapat dicerminkan kedalam enam
hal,yaitu tanggung jawab auditor, kepentingan

publik, integritas, obyektivitas dan independensi,
due care, dan lingkup dan jasa.
3. Pengetahuan Auditor dalam Mendeteksi
Kekeliruan

Pengetahuan mendeteksi kekeliruan adalah
tingkat pemahaman auditor terhadap sebuah
pekerjaan, secara konseptual atau teoritis dalam
mendeteksi  kekeliruan yang terdapat dalam
laporan keuangan.
4. Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan

laporan Keuangan

Materialitas yaitu seberapa salah saji
informasi  akuntansi  dapat  mengakibatkan
perubahan atau pengaruh terhadap pertimbangan
orang Yyang memiliki kepercayaan terhadap
informasi  tersebut.  Pertimbangan  tingkat
materialitas merupakan pertimbangan yang
dilakukan oleh seorang auditor terhadap laporan
keuangan untuk menentukan seberapa besar salah
saji yang terjadi dalam suatu laporan keuangan
tersebut dengan tujuan untuk memberikan
pendapat atas penyajian laporan keuangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK- RI) Perwakilan
Provinsi Riau yang beralamat di Jalan Jendral
Sudirman No.721 Pekanbaru.

Visi BPK-RI yakni menjadi lembaga
pemeriksa keuangan negara yang bebas, mandiri,
dan profesional serta berperan aktif dalam
mewujudkan tata kelola keuangan negara yang
akuntabel dan transparan. Sedangkan misi BPK-RI
adalah memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara dalam rangka mendorong
terwujudnya akuntabilitas dan transparansi
keuangan negara, serta berperan aktif dalam
mewujudkan pemerintahan yang baik, bersih, dan
transparan.

BPK-RI Perwakilan Provinsi Riau dibentuk
berdasarkan SK BPK No 06/SK/I-V111.3/5/2005
tentang perubahan atas SK BPK-RI No 12/SK/I-
VII1.3/7/2004 tentang organisasi dan tata kerja
pelaksanaan BPK-RI sebagaimana telah diubah
dengan SK BPK-RI No 05/SK/I-V111.3/3/2005



tanggal 2 Mei 2005. BPK-RI Perwakilan Provinsi
Riau diresmikan tanggal 9 Desember 2005 dengan
mengalami pergantian penyebutan nama kantor
selama 4 kali, yang awalnya Perwakilan X BPK-
RI di Pekanbaru, kemudian Perwakilan BPK-RI di
Pekanbaru,  selanjutnya ~ BPK-RI Kantor
Perwakilan Provinsi Riau, dan sekarang ini disebut
BPK-RI Perwakilan Provinsi Riau. BPK-RI
Perwakilan Provinsi Riau mempunyai tugas
memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan daerah pada Pemerintah Provinsi Riau,
Kota/Kabupaten di Provinsi Riau, serta BUMD
dan lembaga terkait di lingkungan entitas,
termasuk  melaksanakan  pemeriksaan  yang
dilimpahkan oleh Auditor Keuangan Negara
(AKN).
1. Deskriptif Data Responden

Berdasarkan permintaan dari Kantor BPK-
RI Perwakilan Riau, kuesioner yang dapat disebar
sebanyak 35 kuesioner, dikarenakan banyaknya
auditor yang sedang bertugas di Daerah.
Kuesioner yang kembali sebanyak 35 kuesioner.
Gambaran  penyebaran dan  pengembalian
kuesioner dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat
bahwa dari seluruh auditor pada BPK-RI
Perwakilan Provinsi Riau telah mengisi dan
mengembalikan kuesioner yang disebar. Dalam
penelitian ini kuesioner dikirim langsung kepada
responden dan dijemput kembali tanggal 24 Juni
sampai 15 Juli 2013.

2. Demografi Responden
a. Karakteristik Responden Auditor BPK-
RI Perwakilan Provinsi Riau
Dari  hasil penelitian dapat diketahui
karakteristik ~ responden  (auditor) BPK-RI
Perwakilan Provinsi Riau sebagai berikut :
1) Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Responden  berdasarkan jenjang
pendidikan, proporsi yang ada dari keseluruhan
sampel adalah sebagai berikut :
Dari tabel 4 di atas dapat kita lihat bahwa
sebagian besar responden merupakan tamatan S1

dengan persentase 62,86% atau sebanyak 22
orang. Selanjutnya diikuti oleh tamatan S2 dengan
persentase 22,86% atau sebanyak 8 orang.
Sedangkan responden terkecil merupakan tamatan
D3 dengan persentase 14,28 atau sebanyak 5
orang. Ini mengindikasikan bahwa pendidikan,
keahlian, pengetahuan serta wawasan Yyang
dimiliki oleh auditor telah dapat dijadikan dasar
untuk melaksanakan tugasnya sebagai auditor
pemerintah.
2) Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden merupakan laki-
laki dengan persentase 54,28% atau sebanyak 19
orang, selanjutnya diikuti oleh responden
perempuan dengan persentase 45,72% atau
sebanyak 16 orang.
3) Berdasarkan Umur
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa responden yang berusia >50 tahun
sebanyak 3 orang dengan persentase 8,57%,
selanjutnya responden yang berusia 41-50 tahun
sebanyak 7 orang atau dengan persentase 20%,
dan responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak
12 orang dengan persentase 34,29% serta
responden yang berusia 21-30 tahun sebanyak 13
orang atau dengan persentase 37,14%.
4) Berdasarkan Lamanya Pengalaman
Kerja
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden telah bekerja
selama 2 — 10 tahun sebanyak 25 orang dengan
persentase 71,43%, responden yang telah bekerja
selama 11 — 20 tahun sebanyak 7 orang dengan
persentase 20% dan responden yang telah bekerja
>21 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase
8,57%.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian tentang pengaruh
profesionalisme auditor, etika profesi dan
pengetahuan auditor terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dalam proses pengauditan
pada BPK-RI  Perwakilan Provinsi  Riau
dikategorikan dalam:
1. Profesionalisme Auditor
Variabel profesionalisme auditor terdiri dari
sub indikator 1) Pengabdian pada profesi, 2)



Kewajiban Sosial, 3) Kemandirian, 4) Hubungan
dengan sesama profesi, dan 5) Keyakinan terhadap
peraturan  profesi. Variabel profesionalisme
auditor tersebar pada 9 item pertanyaan kuesioner.
Tabel distribusi frekuensi profesionalisme auditor
sebagai berikut :

Berdasarkan Tabel 8 distribusi frekuensi
profesionalisme auditor di atas, dapat dilihat
capaian responden tertinggi yaitu pada item
pernyataan No.4 dengan tingkat capaian responden
89,14% memperoleh  penilaian  baik, ini
menunjukkan bahwa auditor dapat merencanakan
dan memutuskan hasil audit berdasarkan fakta
yang ditemui dalam proses pemeriksaan,
sedangkan untuk tingkat capaian terendah terdapat
pada item pernyataan No.9 dengan tingkat capaian
responden 80,57% yang memperoleh nilai baik, ini
menunjukkan bahwa auditor sering mengajak
rekan-rekan seprofesi untuk bertukar pendapat
tentang masalah yang ada baik dalam satu
organisasi maupun organisasi yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dilihat dari BPK — RI Perwakilan Provinsi Riau
dengan 35 responden yang diteliti, terlihat bahwa
pengaruh  profesionalisme auditor terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan dengan rerata 86,29%. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  responden  menilai
profesionalisme dapat dikategorikan baik.

2. Etika Profesi

Variabel etika profesi terdiri dari sub variabel
yaitu 1) Tanggung jawab auditor, 2) Kepentingan
publik, 3) Integritas, 4) Obyektivitas dan
independensi, 5) Due care, dan 6) Lingkup dan
jasa. Variabel etika profesi tersebar pada 10 item
pertanyaan kuesioner.
Berdasarkan Tabel 9 distribusi frekuensi etika
profesi di atas dapat dilihat tingkat capaian
responden tertinggi yaitu pada item pernyataan
No.1 dengan tingkat capaian responden 87,43%
memperoleh penilaian baik, ini menunjukkan
auditor telah melaksanakan pekerjaannya dengan
rasa tanggung jawab, sedangkan untuk tingkat
capaian terendah terdapat pada item pernyataan
No. 5, 7 dan 10 dengan tingkat capaian responden
74,86% memperoleh penilaian cukup baik, ini
menunjukkan ~ bahwa  auditor mampu

mempertahankan sikap yang tidak memihak pada
siapapun selama proses audit, auditor mampu
menunjukkan tanggung jawab profesionalnya
dengan integritas yang tinggi, serta mampu
memperhatikan etika profesi dalam melayani
kepentingan publik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dilihat BPK — RI Perwakila Provinsi Riau dengan
35 responden vyang diteliti, terlihat bahwa
pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dalam audit laporan keuangan
dengan rerata 79,66%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden menilai etika profesi dapat
dikategorikan baik.

3. Pengetahuan Auditor dalam Mendeteksi

Kekeliruan

Variabel  pengetahuan  auditor  dalam
mendeteksi kekeliruan memiliki indikator yang
terdiri atas 1) kesalahan dalam pengumpulan /
pengolahan data, 2) estimasi akuntansi yang tidak
masuk akal, dan 3) kekeliruan penerapan prinsip
akuntansi. Variabel pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan tersebar pada 5 item
pertanyaan kuesioner. Tabel distribusi frekuensi
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 10 distribusi frekuensi
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
di atas, dapat dilihat tingkat capaian responden
tertinggi yaitu pada item pernyataan No.5 dengan
tingkat capaian responden 88,00% memperoleh
penilaian baik, ini menunjukkan bahwa auditor
berusaha memperoleh bahan bukti yang cukup
untuk menentukan kekeliruan yang material besar
kecilnya berpengaruh atas kewajaran laporan
keuangan, sedangkan untuk tingkat capaian
terendah terdapat pada item pernyataan No.2
dengan tingkat capaian responden 82,29% yang
memperoleh penilaian baik, ini menunjukkan
bahwa auditor memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi kesalahan dalam pengumpulan
dan pengolahan data.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat
BPK — RI Perwakilan Provinsi Riau dengan 35
responden yang diteliti, terlihat bahwa pengaruh
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dengan



rerata 85,26%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menilai pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan dapat dikategorikan baik.

4. Pertimbangan Tingkat Materialitas Dalam

Proses Pengauditan

Variabel pertimbangan tingkat materialitas
dalam audit laporan keuangan terdiri dari indikator
1) Materialitas merupakan konsep yang relatif
bukan absolut, 2) Sejumlah dasar pertimbangan
diperlukan untuk mengevaluasi tingkat
materialitas, dan 3) Faktor-faktor kualitatif.
Variabel pertimbangan tingkat materialitas dalam
proses pengauditan tersebar pada 9 item
pertanyaan kuesioner.

Berdasarkan Tabel 11 distribusi pertimbangan
tingkat materialitas di atas, dapat dilihat tingkat
capaian responden tertinggi yaitu pada item
pernyataan No.7 dengan tingkat capaian responden
86,29% memperoleh  penilaian  baik, ini
menunjukkan bahwa auditor mampu menentukan
ketepatan tingkat materialitas dengan
menggunakan dasar pengetahuan dan kecakapan
dalam melaksanakan pekerjaan audit, sedangkan
tingkat capaian terendah terdapat pada item
pernyataan No.3 dengan tingkat capaian responden

responden  62,86% yang  memperoleh
penilaian cukup baik, ini menunjukkan bahwa
materialitas  bukan  sesuatu yang  harus
dipermasalahkan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat
BPK — RI Perwakilan Provinsi Riau dengan 35
responden yang diteliti, terlihat bahwa pada
umumnya responden menyatakan pertimbangan
tingkat materialitas yang dihasilkan oleh BPK — Rl
Perwakilan Provinsi Riau dengan rerata 81,02%
dengan demikian dapat dikatakan baik.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian
1. Uji Validitas

Untuk melihat validitas dari masing-
masing item kuesioner, digunakan Corrected Item-
Total Colleration. Jika rhitung > ranel, Maka data
dikatakan valid, dimana rigpe untuk N=35 , adalah
0,334. Berdasarkan hasil pengolahan data
didapatkan bahwa nilai Corrected Item-Total
Colleration untuk masing-masing item variabel
X1, X2, X3 dan Y semuanya di atas rygpe. Jika

dapat dikatakan bahwa seluruh item pernyataan
variabel X1, X2, X3 dan Y adalah valid.

Dari Tabel 12 di atas dapat dilihat nilai
terkecil dari Corrected Item-Total Correlation
untuk masing-masing instrumen. Untuk instrumen
profesionalisme auditor diketahui nilai Corrected
Item-Total Correlation terkecil 0,423. Instrumen
etika profesi nilai terkecil 0,552.  Instrumen
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
nilai terkecil adalah 0,725 dan untuk instrumen
pertimbangan tingkat materialitas dengan nilai
terkecil sebesar 0,435.

2. Uji Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas instrumen, semakin
dekat koefisien keandalan dengan 1,0 maka akan
semakin baik. Secara umum, keandalan kurang
dari 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran
0,70 bisa diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik
(Sekaran, 2006).

Keandalan konsistensi antar item atau
koefisien keandalan Cronbach’s Alpha yang
terdapat pada Tabel 13 di atas yaitu untuk
instrumen profesionalisme auditor 0,882, untuk
instrumen etika profesi 0,932, untuk instrumen
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
0,932 dan untuk instrumen pertimbangan tingkat
materialitas 0,867. Data ini menunjukan nilai yang
berada pada kisaran bisa diterima atau baik.
Dengan demikian semua instrumen penelitian
dapat dikatakan reliabel.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Residual (R?)

Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam sebuah regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki  distribusi  normal.
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Jika
signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi
datanya dikatakan normal. Sebaliknya jika
signifikan yang dihasilkan < 0,05 maka data tidak
terdistribusi secara normal.

Dari Tabel 14 diatas terlihat bahwa hasil
uji normalitas menyatakan nilai Kolmogorov-



Smirnov Z sebesar 0,766 dengan signifikan 0,600.
Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan data yang
digunakan dalam penelitian dinyatakan
berdistribusi normal dan bisa dilanjutkan untuk
diteliti lebih lanjut.
2. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk
menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat
melalui nilai Variance Inflantion Factor (VIF) dan
tolerance value untuk masing-masing variabel
independen. Apabila tolerance value di atas 0,10
dan VIF kurang dari 10 maka dikatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.

Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam
Tabel 15 diatas menunjukkan variabel bebas
dalam model regresi tidak saling berkorelasi.
Diperoleh nilai VIF untuk masing-masing variabel
bebas kurang dari 10 dan tolerance value berada
diatas 0,10. Hal ini menunjukkan tidak adanya
korelasi antara sesama variabel bebas dalam model
regresi dan disimpulkan tidak terdapat masalah
multikolinearitas diantara sesama variabel bebas
dalam model regresi yang dibentuk.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan  lain  tetap, maka  disebut
homokedatisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
heterokedastisitas pada penelitian ini
menggunakan uji  Glejser.  Pengujian ini
membandingkan signifikan dari uji ini apabila
hasilnya sig > 0,05 atau 5%. Jika signifikan di atas
5% maka disimpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heterokedastisitas.

Berdasarkan Tabel 16 di atas, dapat dilihat
tidak ada variabel yang signifikan dalam regresi
dengan variabel AbsUt. Tingkat signifikansi > a
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini
terbebas dari heteroskedastisitas.

E. Hasil Penelitian

Teknik analisis berganda digunakan untuk
mengetahui besarnya perubahan variabel terikat
yang disebabkan oleh perubahan yang terjadi pada
variabel bebas. Kegiatan perhitungan statistik
menggunakan SPSS versi 16.

1. Koefisien Determinasi (Nilai Adjusted R

Square)

Analisis koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui persentase variasi variabel
bebas yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel terikat.

Berdasarkan hasil output diperoleh angka
Adjusted R Square sebesar 0,637 atau 63,7%. Hal
ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan
pengaruh variabel bebas (profesionalisme auditor,
etika profesi dan pengetahuan auditor dalam
mendeteksi  kekeliruan) mampu  menjelaskan
63,7% variasi variabel terikat (pertimbangan
tingkat materialitas ), sedangkan sisanya sebesar
36,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

2. Model Estimasi Regresi

Teknik  analisis  regresi  berganda
digunakan untuk mengetahui besarnya perubahan
variabel terikat yang disebabkan oleh perubahan
yang terjadi pada variabel bebas. Kegiatan
perhitungan statistik menggunakan SPSS 16.
Dengan bantuan program SPSS, koefisien yang
diperoleh dari hasil pengolahan data tentang
pengaruh profesionalisme auditor, etika profesi
dan pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan  terhadap  pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan dilihat
pada Tabel 18 berikut :

Dari hasil pengolahan data SPSS, didapat nilai sig
sebesar 0,028 < 0,05 sehingga model regresi yang
dipakai dapat digunakan. Pada Tabel 20 dapat
dianalisis model estimasi sebagai berikut :

PTM = 10,439 + 0,013 PA + 0,011 EP + 0,002

PAMK + e
Dimana :
PTM = Pertimbangan Tingkat Materialitas
PA = Profesionalisme Auditor

EP = Etika Profesi



PAMK = Pengetahuan Auditor Dalam Mendeteksi
Kekeliruan

e = Standar Error
Dari persamaan diatas dijelaskan bahwa:
. Nilai konstanta sebesar 10,439 mengindikasikan
bahwa  jika  variabel  independen  vyaitu
Profesionalisme  Auditor, Etika Profesi dan
Pengetahuan ~ Auditor  dalam  Mendeteksi
Kekeliruan adalah nol maka nilai Pertimbangan
Tingkat Materialitas dalam Audit Laporan
Keuangan adalah sebesar konstanta 10,439.
. Koefisien profesionalisme auditor sebesar 0,013
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sikap
profesionalisme auditor sebesar satu satuan akan
mengakibatkan kenaikan pertimbangan tingkat
materialitas sebesar 0,013 satuan dengan asumsi
variabel lain konstan.
. Koefisien  etika  profesi  sebesar 0,011
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan sikap
etika profesi sebesar satu satuan akan
mengakibatkan kenaikan pertimbangan tingkat
materilaitas sebesar 0,011 dengan asumsi variabel
lain konstan.
. Koefisien pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan sebesar 0,002 mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan sebesar satu satuan akan
mengakibatkan kenaikan pertimbangan tingkat
materialitas sebesar 0,002 dengan asumsi veriabel
lain konstan.

3. Uji F (F Test)

Untuk mengetahui apakah model regresi
yang digunakan merupakan model tetap dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai Fpe dan
Fhiung atau membandingkan antara nilai sig dan
a=0,05. Nilai Fipe untuk n=35 pada a=0,05 adalah
2,87. Nilai Fpiwng adalah 20,884 sedangkan nilai
signifikansi adalah 0,000. Dengan demikian,
Fhitung > Fiaper dan nilai sig<a 0,05.

4. Uji t (t-test)

Uji t statistik (t-test) bertujuan untuk
mengetahui  hubungan yang signifikan dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Pengujian hipotesis secara parsial
dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitng
dengan nilai tipe, Nilai tape dengan a = 0,05 dan

derajat bebas (db) = n-k-1 = 35-3-1 = 31 adalah
1,695

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 18
maka dapat diketahui pengaruh antara variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen pada uraian berikut ini :

1) Profesionalisme Auditor (X;) berpengaruh
signifikan positif terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas dalam Audit Laporan
Keuangan ()

Pengujian hipotesis pertama dilakukan
dengan membandingkan nilai thiwng dan  tiapel.
Hipotesis diterima jika thiung > tanel atau nilai sig <
a 0,05. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai signifikan
sebesar 0,013 < o 0,05 dan nilai thitung 1,933 > trapel
1,695. Nilai koefisien B dari variabel X; bernilai
positif yaitu 0,147. Jadi hipotesis yang telah
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian
sehingga H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa profesionalisme auditor berpengaruh secara
signifikan positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan.

2) Etika Profesi (X;) berpengaruh signifikan
positif terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas dalam  Audit Laporan
Keuangan (Y)

Pengujian hipotesis kedua dilakukan
dengan membandingkan nilai thiung dan  tipel.
Hipotesis diterima jika thiung > taner atau nilai sig <
a 0,05. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai signifikan
sebesar 0,011 < o 0,05 dan nilai thiwng 2,708 > tiapel
1,695. Nilai koefisien B dari variabel X, bernilai
positif yaitu 0,309. Jadi hipotesis yang telah
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian
sehingga H, diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa etika profesi berpengaruh secara signifikan
positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas
dalam audit laporan keuangan.

3) Pengetahuan Auditor dalam Mendeteksi
Kekeliruan (X3) berpengaruh signifikan
positif terhadap Pertimbangan Tingkat
Materialitas dalam  Audit Laporan
Keuangan ()

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan
dengan membandingkan nilai thiwng dan  tipel.
Hipotesis diterima jika thiung > tanel atau nilai sig <
a 0,05. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai signifikan



sebesar 0,022 < o 0,05 dan nilai thiung 3,433 > tiapel
1,695. Nilai koefisien B dari variabel X3 bernilai
positif yaitu 0,913. Jadi hipotesis yang telah
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian
sehingga H;z diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan berpengaruh secara signifikan positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam
audit laporan keuangan.

F. Pembahasan

1. Pengaruh profesionalisme auditor
terhadap pertimbangan tingkat
materialitas  dalam audit laporan

keuangan.

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian
ini ditemukan bahwa hipotesis pertama (H;)
profesionalisme auditor mempunyai pengaruh
signifikan positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profesionalisme auditor berpengaruh signifikan
positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang
auditor, maka semakin tinggi pula pertimbangan
auditor tersebut dalam menetapkan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
dinyatakan  Arens  (2008),  pertimbangan
pendahuluan tentang materialitas adalah jumlah
maksimum yang membuat auditor yakin bahwa
laporan keuangan akan salah saji tetapi tidak
mempengaruhi keputusan pemakai bijaksanan.
Pertimbangan ini merupakan salah satu keputusan
yang paling penting yang harus diambil auditor,
dan sangat membutuhkan kearifan profesional.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hastuti,dkk (2003) yang
menunjukkan adanya pengaruh profesionalisme
auditor terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Hal ini mengungkapkan bahwa
kemampuan seorang auditor dalam melakukan
pertimbangan  tingkat  materialitas  laporan
keuangan dapat dicapai dengan optimal jika
seorang auditor tersebut memiliki profesionalisme
yang tinggi.

Dilihat dari data distribusi frekuensi untuk
variabel profesionalisme auditor dimana tingkat

capaian responden rata-rata untuk variabel tersebut
berada pada kategori baik sehingga sikap
profesionalisme auditor akan membantu dalam hal
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan. Sehingga laporan keuangan
yang dihasilkan dapat dipercaya oleh pengguna
laporan keuangan serta masyarakat.

Jika dilihat dari tabel distribusi frekuensi,
nilai TCR terendah yaitu 80,57% yang berarti
auditor sering bertukar pendapat dengan rekan-
rekan sesama profesi dinilai baik. Nilai rerata
profesionalisme auditor dikategorikan baik dengan
nilai TCR  86,29%. Dapat  dikatakan
profesionalisme auditor BPK-RI Perwakilan
Provinsi Riau dikategorikan baik dan berpengaruh
signifikan positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan.

Dalam melaksanakan pekerjaannya auditor
BPK — RI Perwakilan Provinsi Riau menyadari
pentingnya profesionalisme, sehingga akan selalu
menghasilkan pertimbangan tingkat materialitas
yang baik. Dengan demikian audit laporan
keuangan yang dihasilkan akan dapat dipercaya
oleh pengguna laporan keuangan serta masyarakat.
2. Pengaruh etika profesi terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam

pemeriksaan laporan keuangan.

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian
ini ditemukan bahwa hipotesis kedua (H;) etika
profesi mempunyai pengaruh signifikan positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa etika profesi
berpengaruh signifikan positif  terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Semakin tinggi
auditor menaati kode etik, maka semakin baik pula
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
dinyatakan Boynton (2002), etika profesi
merupakan sikap pemikiran seseorang yang dapat
dilihat dari integritas dan objektifitas auditor,
dalam pelaksanaan tugasnya sebagai seorang
auditor dalam menentukan pertimbangan awal
tentang materialitas.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Gerry (2010), penelitian dilakukan
untuk melihat pengaruh etika profesi terhadap



pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa etika profesi berpengaruh
signifikan positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Hal ini di karenakan auditor
sepenuhnya menerapkan etika profesi dalam
mempertimbangkan tingkat materialitas selama
proses pengauditan laporan keuangan.

Dilihat dari data distribusi frekuensi untuk
variabel etika profesi dimana tingkat capaian
responden rata-rata untuk variabel tersebut berada
pada kategori baik sehingga etika profesi yang
diterapkan oleh auditor akan membantunya dalam
hal pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan.

Jika dilihat dari tabel distribusi frekuensi,
nilai TCR terendah yaitu 74,86% yang berarti
auditor mampu mempertahankan sikap yang tidak
memihak selama proses audit serta dapat
menunjukkan tanggung jawab profesionalnya
dengan integritas yang tinggi dinilai cukup baik.
Nilai rerata etika profesi dikategorikan baik
dengan nilai TCR 79,66%. Dapat dikatakan etika
profesi pada auditor BPK-RI Perwakilan Provinsi
Riau dikategorikan baik dan berpengaruh
signifikan positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas dalam audit laporan keuangan.

Dalam melaksanakan pekerjaannya auditor
BPK — RI Perwakilan Peovinsi Riau menyadari
akan pentingnya etika profesi, sehingga akan
selalu  mempertahankan etika profesi selama
proses audit laporan keuangan.

3. Pengaruh pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam
audit laporan keuangan.

Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian
ini ditemukan bahwa hipotesis ketiga (Hs)
pengetahuan auditor dalam mendeteksi kekeliruan
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan  berpengaruh signifikan
positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Ini berarti bahwa hubungan antara pengetahuan
searah dengan pertimbangan tingkat materialitas
Semakin tinggi pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan, maka semakin baik pula

pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Noviyani dan Bandi (2002),
penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh
pengetahuan auditor dalma mendeteksi kekeliruan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa seorang
auditor yang memiliki pengetahuan tentang
kekeliruan akan lebih ahli dalam melaksanakan
tugasnya terutama yang berhubungan dengan
pengungkapan kekeliruan.

Dilihat dari data distribusi frekuensi untuk
variabel pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan dimana tingkat capaian responden rata-
rata untuk variabel tersebut berada pada kategori
baik sehingga pengetahuan auditor dalam
mendeteksi kekeliruan akan berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan auditor dalam
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan.

Jika dilihat dari tabel distribusi frekuensi,
nilai TCR terendah yaitu 82,29% yang berarti
auditor mampu mengidentifikasi kesalahan dalam
pengumpulan dan pengolahan data dinilai baik.
Nilai rerata pengetahuan auditor dalam mendeteksi
kekeliruan dikategorikan baik dengan nilai TCR
85,26%. Dapat dikatakan pengetahuan auditor
dalam mendeteksi kekeliruan pada auditor BPK-
RI Perwakilan Provinsi Riau dikategorikan baik
dan berpengaruh signifikan positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan.

Dalam melaksanakan pekerjaannya auditor
BPK — RI Perwakilan Provinsi Riau menyadari
akan pentingnya pengetahuan dalam mendeteksi
kekeliruan, sehingga dapat menghasilkan audit
laporan keuangan yang lebih baik. Dengan
demikian laporan keuangan yang dihasilkan dapat
dipercaya oleh pengguna laporan keuangan serta
masyarakat.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat
sejauhmana profesionalisme auditor, etika profesi
dan pengetahuan auditor dalam mendeteksi



kekeliruan terhadap tingkat materialitas dalam

audit laporan keuangan pada BPK-RI Perwakilan

Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian dan

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka

hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Profesionalisme auditor berpengaruh signifikan
positif terhadap tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan pada auditor BPK-RI
Perwakilan Provinsi Riau.

2. Etika profesi berpengaruh signifikan positif
terhadap tingkat materialitas dalam audit
laporan keuangan pada auditor BPK-RI
Perwakilan Provinsi Riau.

3. Pengetahuan  auditor dalam  mendeteksi
kekeliruan berpengaruh signifikan positif
terhadap tingkat pertimbangan materialitas
dalma audit laporan keuangan pada auditor
BPK-RI Perwakilan Provinsi Riau.

B. Keterbatasan
Meskipun peneliti telah berusaha merancang

dan mengembangkan penelitian sedemikian rupa,

namun masih terdapat keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Dimana dari model penelitian yang digunakan,
diketahui bahwa variabel penelitian yang
digunakan hanya dapat menjelaskan sebesar
63,7%. Sedangkan 36,3% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak diteliti. Sehingga variabel
penelitian yang digunakan kurang dapat
menjelaskan pengaruh dari tingkat materialitas
dalam pemeriksaan laporan keuangan.

2. Penelitian ini  merupakan metode survei
menggunakan kuesioner tanpa dilengkapi
dengan wawancara atau pertanyaan lisan.
Sebaiknya dalam mengumpulkan data yang
dilengkapi dengan menggunakan pertanyaan
lisan dan terulis.

C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan

diatas, maka peneliti menyarankan bahwa:

1. Bagi BPK-RI Perwakilan Provinsi Riau
diharapkan agar dapat  meningkatkan
profesionalisme, etika profesi dan
pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan
dalam mempertimbangkan tingkat materialitas
dalam audit laporan keuangan sehingga
laporan keuangan dihasilkan dapat dipercaya

oleh pengguna laporan keuangan serta
masyarakat.

2. Pada peneliti berikutnya supaya dapat
melengkapi metode survei penelitian ini
dengan menambah kasus pada kuesioner.

3. Penelitian ini juga bisa dilanjutkan dengan
menambahkan variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi tingkat materialitas
dalam pemeriksaan laporan keuangan. Sampel
dalam penelitian ini juga dapat diperluas
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi.”
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LAMPIRAN

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Residual
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Trisakti

School of

Unstandardiz

ed Residual
N 35
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.77898956
Most Extreme Absolute .130
Differences Positive 130
Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .766
Asymp. Sig. (2-tailed) .600

a. Test distribution is Normal.

b. Uji Multikolinearitas



http://www.bpk.go.id/kasus:htm

c. Uji heterokedastisitas

Coefficients®

Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta Sig.
! E)CO”Sta”' 2646 2722 972|338}
X1 .057 .080 141 .709 483
X2 -.024 .055 -.106| -.436] .666
X3 176 .148 .314] 1.193 242

a. Dependent Variable:

AbsUt

2. Hasil Analisis Data
a. Uji Koefesien Determinasi (R?)

Sum of Mean
Model Squares| df Square F Sig.
1 Regression | 488.816 3| 162.939| 20.884| .000°
Residual 241.869 31 7.802
Total 730.686 34

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .818% .669 .637 2.79325
b. Persamaan Regresi
Coetticientsa
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
IModel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10.439 4.514 2.313 .028
Profesionalis
147 .090 .187| 1.933 .013
me
Etika .309 114 427 2.708 .011
Pengetahua
913 .266 511| 3.433 .002
n

a. Dependent Varia

Materialitas

c. UjiF

o}

e:

ANOVAP

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Profesionalisme,

Etika

b. Dependent Variable: Materialitas




